
PROPOSAL INOVASI DAERAH
1	Nama Inovasi	:	BERJABAT TANGAN


2	Tahapan Inovasi

3	Inisiator

4	Jenis Inovasi

5	Bentuk Inovasi

6	Urusan Inovasi

7	Waktu Uji Coba

8	Waktu Implementasi

9	Rancang Bangun

:	Penerapan

:	Pelayanan Penunjang Medik RSUD Balangan

:	Non Digital

:	Inovasi Pengantaran Obat Pasien Rawat Jalan

:	Kesehatan

:	01-02-2023

:	06-02-2023

[bookmark: _Hlk137160460]Layanan kesehatan merupakan salah satu layanan publik yang banyak disoroti oleh masyarakat di wilayah Kabupaten Balangan.  Salah satu pelayanan yang menjadi sorotan adalah pelayanan farmasi pasien rawat jalan. Selama ini pasien yang menunggu antrian di pelayanan farmasi rawat jalan mulai pasien menyerahkan resep sampai pasien mendapat obat yang harusnya bisa selesai dalam 30 menit ternyata bisa sampai 1 jam 20 menit. 
	Berdasarkan masalah tersebut, pihak manajemen rumah sakit menganalisa penyebab terjadinya permasalahan tersebut. Diantara penyebab permasalahan tersebut adalah lamanya pelayanan di instalasi farmasi rawat jalan yaitu jumlah pasien rawat jalan yang meningkat tajam setelah penurunan kasus covid 19 serta proses penginputan resep masih dan persiapan resep racikan masih manual memasukkan ke SIMRS. 
Manfaat dari inovasi ini adalah :
· Kepuasan pasien meningkat, karena pasien tinggal menunggu obat di rumah tanpa menunggu antrian yang lama
· Penumpukan pasien di antrian pelayanan farmasi rawat jalan berkurang







Adapun manfaat dari inovasi ini diantaranya

menjadi	percontohan	bagi	semua	Fasilitas

Pelayanan Kesehatan dalam mengelola limbah non

medisnya tanpa ketergantungan ke pihak ketiga,

Daur ulang merupakancara yang ramah lingkungan

sehingga membantu mengurangi permasalahan

limbah plastic di lingkungan, selain itu haasil daur

ulang beraneka manfaat selain untuk bahan

bangunan paving block dan batako plastik juga bisa

untuk dekorasi taman dan lain sebagainya.

Adapun Dampak dari penerapan inovasi ini

diantaranya dari segi anggaran akan lebih efisien

dan hemat karena tidak semua limbah medis

dimusnahkan	menggunakan	incinerator	dan

otomatis	mengurangi	biaya	operasional

pengelolaan limbah, selain itu dampaknya adalah

mengurangi	kasus	penyimpangan	dan

penyalahgunaan limbah non medis yang berpotensi

menyebarkan penyakit sehingga merupakan salah

satu cara pencegahan penyebaran penyakit akibat

penyimpangan limbah medis.
